



1.1 Latar Belakang 
Salah satu perhatian utama perusahaan yaitu Cost Of Equity Capital. Cost 
Of Equity Capital (COEC) merupakan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan, 
karena telah memperoleh dana dengan menjual saham, biaya ini berupa 
pengembalian kepada investor. Namun PT Freeport Indonesia pada tahun 2014 
tidak lagi memberikan bagi hasil deviden kepada para pemegang saham karena 
fokus investasi tambah bawah tanah yang membutuhkan investasi besar senilai 15 
miliar dollar AS. Indonesia berhadap mendapat tingkat pengembalian kembali 
tetapi tidak terpenuhi, sedangkan BUMN menargetkan pemasukan dari deviden 
Freeport Rp 1 triliun dari saham yang ditanam perusahaan 9,36 persen pada tahun 
2014. Berdasarkan laporan keuangan tahunan Freeport McMoRan 2014, Freeport 
Indonesia memperoleh pendapatan senilai 3,07 miliar dollar AS, atau turun 25 
persen dari tahun sebelumnya senilai 4,09 miliar dollar AS. Hal tersebut nampak 
sekali PT Freeport Indonesia tidak memenuhi Cost Of Equity Capital (COEC) 
(Kompas.com). 
Cost of Equity Capital (COEC) merupakan tingkat pengembalian yang 
diminta pemegang saham mengingat persepsi pasar tentang keberisikoan 
perusahaan, pemegang saham akan meminta tingkat pengembalian yang lebih 





(Salzmann, 2017). Perusahaan membutuhkan dana baik dari kreditur dan investor, 
untuk menjalankan kelangsungan usahanya dengan menerbitkan saham atau 
obligasi yang diperjualbelikan di pasar modal. Pemegang saham atau investor 
menanam investasi memiliki tujuan memperoleh tingkat pengembalian yang 
tinggi dari saham yang telah dibeli (Perwira dan Darsono, 2015). 
Peneliti Yuniarta dan Agustin meneliti tentang daya informasi akuntansi 
memoderasi pengaruh positif corporate social responsibilty terhadap cost of 
equity capital hasil penelitian ini berpengaruh pada COEC (Yuniarta dan 
Agustini, 2014). Menurut Mazzotta dan Veltri meneliti tentang The relationship 
between corporate governance and the cost of equity capital evidence from the 
Italian stock exchange, hasil peneliti ini berpengaruh pada COEC (Mazzotta dan 
Veltri, 2014). Menurut Moss meneliti tentang the Impact Of Corporate 
Governance And Earnings Management Practices On Cost Of Equity Capital: 
Evidence From Thai Listed Companies, Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
berpengaruh pada COEC (Moss, 2016). 
Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016. Alasan pemilihan objek karena bursa tersebut terbesar dan 
dapat mempresentasikan kondisi bisnis di Indonesia. Data yang diperlukan antara 
lain informasi tentang pengungkapan informasi terkait dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Corporate Governance dapat diambil dari laporan 
tahunan (annual report) dan laporan keuangan, serta data mengenai variabel 





Peneliti melakukan pengujian ulang memiliki tujuan untuk menyakini 
bahwa Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) dan Corporate 
Governance (CG) berpengaruh terhadap Cost of Equity Capital, dimana 
digunakan sebagai indikator dan informasi bagi investor dalam pengambilan 
keputusan investasi saham.  Hasil penelitan dengan topik beragam, peneliti ini 
menguji kembali dengan perbedaan sifat variabel independen dan variabel 
dependen yang diteliti, perbedaan periode pengamatan, jenis pengungkapan, dan 
perbedaan dalam metodologi statistik yang digunakan.  
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah adalah : Bagaimana 
pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure dan Corporate Governance 
Terhadap Cost Of Equity Capital? 
1.3 Tujuan dan Masalah Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka: Untuk 
menguji secara empiris mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility 
Disclosure dan Corporate Governance terhadap Cost Of Equity Capital. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan 
tambahan pengetahuan mengenai pentingnya pengungkapan CSR dan CG dalam 
laporan tahunan dan dapat dijadikan pertimbangan bagi pembuatan kebijakan 





Manfaat Praktis, hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 
menambah bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang akuntansi, 
terutama bagi yang ingin mengadakan penelitian lanjutan tentang Corporate 
Social Responsibility Disclosure dan Corporate Governance terhadap Cost Of 
Equity Capital. 
 
 
